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KAJIAN PUSTAKA

2.1Kajian Keislaman
2.1.1 Kesuburan Tanah Dalam Perspekiif Islam

Tanah merupakan tempat hidup bagi tanaman apel. tdtkaman apel
ditanam pada tanah yang subur, maka buah yangild@raguga akan cenderung
banyak begitupula pada tanaman apel jika ditangresha tanah yang tidak subur
maka buah yang dihasilkan tidak begitu banyak.PABAT berfirman dalam Al
Quran surat Al A’raaf ayat 58:
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Artinya: “dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbubusudengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanamamaimannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tandaekaban (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur”.

Menurut tafsir Al Aisar, dalam Al Quran surat Al rdaf ayat 58 memuat
sebuah pemisalan yang diberikan Allah bagi hambg yaukmin dan yang kafir,
setelah Allah sebelumnya menjelaskan kekuasaanrajtu ymenghidupkan
kembali orang yang telah matiDan tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh subur dengan seizin Allakaitu setelah Allah menurunkan air padannya.
Ini adalah perumpamaan bagi orang mukmin yang yeatidup lagi baik, apabila
mendengar ayat yang diturunkan, imanya bertambam amal shalihnya

bertambah baikDan tanah yang tidak subur...’yaitu tanah yang buruk dan



berkrikil. Ketika hujan turun tanaman-tanamannyayaatumbuh tidak terawat,
merana, tidak subur, susah, dan tidak bagus. Glahgperumpamaan orang-orang
kafir ketika mendengar ayat-ayat Al Quran, mere#takt mau menerimanya dan
tidak memberikan manfaat bagi sikap dan tindakanaytidak berbuat baik dan
tidak juga meninggalkan yang buruk (Al-Jazairi, 20

Debu merupakan partikel ringan yang dapat bentgydna di udara, baik di
alam bebas maupun diruangan. Sesuai dalam Al Gurat Adz Dzaariyaat ayat
1:

‘;33&;44&73
Artinya: “demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat”

Dari surat di atas dapat dipahami bahwa debu mkampbahan salah satu
jenis tanah. Banyak fungsi secara biologi diantgmasebagai tempat tumbuh
tanaman apel, tetapi struktur debu yang sangat &ehingga air yang terdapat
pada lapisan debu akan cenderung cepat meresamlam danah sehingga
tergolong tanah yang baik/subur (Madjid, 2005).

Tanah liat adalah tanah yang struktur pori-poriggagat kecil, sehingga
air yang masuk kedalam tanah akan cenderung sulikumasuk kedalam tanah,
karena terhambat oleh pori-pori tanah liat yanggatarkecil. Alloh berfirman

dalam Al Quran surat Al Hijr ayat 33:
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Artinya: “berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujucepada manusia yang
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat ker{ggng berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk".
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Tanah ada yang baik bagi tanaman dan ada tanahkymagg baik bagi
tanaman. Sesuai dalam Al Quran surat Al A'raaf &pat
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Artinya: “dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuhusutlengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanamamaimannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tandaekaban (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur”.

Menurut tafsir Al Aisar, Al Quran surat Al A'raafyat 58 memuat sebuah
pemisalan yang diberikan Allah bagi hamba yang mnolkaan yang kafir, setelah
Allah sebelumnya menjelaskan kekuasaannya yaitighmeénpkan kembali orang
yang telah mati’Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuhusub
dengan seizin Allah...yaitu setelah Allah menurunkan air padannya. tialah
perumpamaan bagi orang mukmin yang hatinya hidup @ik, apabila
mendengar ayat yang diturunkan, imanya bertambahm amal shalihnya
bertambah baikDan tanah yang tidak subur...’yaitu tanah yang buruk dan
berkrikil. Ketika hujan turun tanaman-tanamannyayaatumbuh tidak terawat,
merana, tidak subur, susah, dan tidak bagus. Glahgperumpamaan orang-orang
kafir ketika mendengar ayat-ayat Al Quran, mere#takt mau menerimanya dan
tidak memberikan manfaat bagi sikap dan tindakaniaytidak berbuat baik dan

tidak juga meninggalkan yang buruk (Al Jazairi, 200
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2.1.2 Penciptaan Fauna Tanah Dalam Al-Qur’an

Dalam penciptaan makhluk hidup di dunia, banyakhahlyang perlu
dikaji dalam ilmiah, salah satunya adalah tentaegnkkaragaman hewan agar
dapat membedakan jenis hewan satu dengan jenisnhgavey lainnya. Hal ini
terdapat dalam Al-Quran surat Lugman ayat 10 yanenjelaskan tentang
penciptaan bermacam-macam jenis binatang:
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Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu matiya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supbyai itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan yadsegala macam
jenis binatang’”

Menurut Shihab (2003), ayat di atas menerangkatarignpenciptaan
langit yang demikian tinggi dan besar tanpa tiaaggykamu melihatnya dengan
mata kepala sendiri, dan Dia meletakkan di permukaami yang merupakan
hunian kamu. Gunung-gunung yang sangat kukuh sgaitgrtancap kuat dan
Dia mengembangbiakan segala jenis binatang di muokai. Ayat diatas
disebutkan tentang segala jenis binatang artinyahAmenciptakan hewan dan
tumbuhan dengan beranekaragam, sehingga sebagaisimaharus dapat
mengkaji fenomena penciptaan hewan untuk ilmu pgahgean.

Suin (2003) menjelaskan bahwa fauna tanah adalgan@me yang
sebagian atau seluruh siklus hidupnya dihabiskadlatthm tanah. Kelompok

fauna tanah sangat banyak dan beranekaragam, darfaProtozoa, Rotifera,

Nematoda, Annelida, Mollusca, Arthropoda, hinggatderata.
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2.1.3 Makrofauna Tanah Dalam Perspektif Islam

Al Qur'an merupakan kitab Allah yang diturunkanipglakhir daripada
kitab yang lainnya. Di dalam Al Quran sebagian tag@enceritakan tentang
hewan ciptaannya, salah satunya adalah tentanga faanah. Berikut ini

merupakan ayat-ayat Al Qur'an yang membicarakaratgnfauna tanah:

1. Semut
Menurut Suheriyanto (2008), ketundukan dan kepatylzaa jalan hidup
yang telah ditetapakan oleh Allah dan kerukunanaskerja sama yang baik
antara sesama semut menjadikan hewan ini diabadikéinAllah menjadi salah
satu nama surat di dalam Al-Qur'an yaitu surat AaniN Pada ayat ke 18

menceritakan tentang semut:

-
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Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut btledn seekor

semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sararajgmu, agar kamu tidak
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkanekeetidak menyadari’

Ayat di atas menunjukkan kebesaran makhluk cipfdéah yaitu semut
yang mampu berkomunikasi dan saling mengingatkéonmknya dari bahaya
yang mungkin akan menimpanya. Dan hal ini merupabakti bahwa dalam

kehidupannya semut mempunyai bahasa percakapaya(Ra94).



13

2. Laba-laba
Laba-laba merupakan salah satu hewan tanah yangnyantertera di

dalam Al Qur’an surat Al Ankabuut ayat 41:

&
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindue@ifgung

selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuwahah. dan Sesungguhnya
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kataereka mengetahui”

Hidayat (2010), perumpamaan orang-orang yang meligjgr@lindung-
pelindung selain Allah yakni berhala-berhala yangreka harapkan dapat
memberi manfaat kepada diri mereka adalah sepa-laba yang membuat
rumah untuk tempat tinggalnya. Dan sesungguhnyaalugang paling lemah
yang paling rapuh ialah rumah laba-laba karen tadgpat melindungi diri dari
panas matahari dan dari dinginnya udara, demikiala perhala-berhala itu,
mereka tidak dapat memberikan manfaat apa pun kepata penyembahnya

kalau mereka mengetahui hal tersebut, tentu meiddiaakan menyembahnya.

3.Rayap

Menurut Suheriyanto (2008), semua rayap makan kkyubahan yang
mengandung selulosa. Untuk mencapai kayu rayamkelari sarangnya melalui
terowongan yang dibuatnya. Kemudian meraka bergadalkayu, makan kayu
dan bahkan menghabiskannya, sehingga hanya lapiaarkayu yang tersisa.
Rayap juga mampu untuk mencerna dan menyerap saeldari kayu, karena

adanya simbiosis dengan berbagabtozoa (flagellata) pada usus bagian
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belakang. Perilaku makan rayap tersebut mampu ngenkan pendapat bahwa
jin mengetahui hal gaib.

Rayap tertera di dalam Al Qur'an sug&stba’ ayat 14:
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Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Summtidak ada
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itiakeeyap yang memakan
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahuljin itu bahwa kalau
Sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulalekaeidak akan tetap dalam
siksa yang menghinakan”.

Allah berfirman bahwa demikianlah keadaan nabi ida as
memerintah manusai dan jin, dan itu beranjut selaara lalu takkald&ami telah
menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang mekken kepada mereka
para jin yang bekerja atas perintahnya itu dan yhtigga orang mengetahui yang
ghaib, tidak ada yang menunjukkeematiannya itu kecuali rayamng memakan
tongkatnyaNabi Sulaiman sebagai sandarannya berdiri saat maafemputnya.
Setelah digerogoti sedikit demi sedikit dan tongkatmenjadi lapuk dan jatuh
tersungkurlah Nabi Sulaiman maka takkala tersung&buolah jin bahwa Nabi
Sulaiman telah wafat, dan ketika itu menjadi nyatareka tidak mengetahui
gahib dan terbukti pula bahwa kalu sekiranya memleagetahui yang gahib
tentulah mereka tidak akan terus menerus bera@andsiksa yang menghinakan

yaitu bekerja dalam pekerjaan yang mereka enggalakol@nnya sehingga

mereka merasakannya bagaikan siksaan yang beraa(SR002).
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2.1.4 Perintah Untuk Menjaga Kelestarian Lingkungan

Allah berfirman dalam Al Qur'an surat At Thaahaaiay3:
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Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampatan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan mamkan dari langit air

hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itujéms-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam”

Dalam ayat ini Allah menjelaskan diantara bukti de@@gan dan
kekuasaannya adalah menurunkan air dari langit danumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam, oleh karena itu toambuyang sudah
ditumbuhkan oleh allah seharusnya kita jaga agamnfamtnya dapat di ambil
manusia. Akan tetapi kebanyakan manusia telah mlerkssimbangan tanaman
tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaantigiga kimia sehingga
mengganggu atau menyebabkan kerusakan ekosistegnagandisekitar (Bakry,
1996).

Allah telah menunjuk manusia sebagai kholifah di mbudan
mengamanahkan bumi kepada manusia agar dikeloladideanfaatkan sebaik-
baiknya, sehingga tidak terjadi kerusakan. AllaHfibean dalam Al Qur'an surat

Al Bagoroh ayat 30:

P
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Mad:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifanuka bumi." mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khaJiti bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkarh,dBeadahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan rodgasuEngkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yatak tkamu ketahui”

Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa Allah raemgpahkan dan
menunjuk manusia sebagai kholifah dimuka bumi. AF'gnh telah mengajarkan
pada manusia sebagai kholifah dimuka bumi untukktiiembuat kerusakan dan
sebijak mungkin dalam menggunakan alam sehinggé titerusak alam.

Manusia diperintahkan untuk menjaga kelestarianusemi dunia dan
dilarang membuat kerusakan dimuka bumi lagi, sakthnya yaitu dengan cara
mengurangi penggunan pestisida kimia berlebih:

Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an surat Ar Ruuyas41.:
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut diseken karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan deepaereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kemfkadijalan yang benar)”
Peringatan Al Qur’an tersebut mutlak benar. Kerasdingkungan hidup
sebagai akibat perbuatan tangan manusia. Yang rpangebab hilangnya
keseimbangan alam itu adalah keserakahan manusigk umengeksploitasi

sumber daya alam demi keuntungan sesaat tanpa mdehgan hak hidup

sesamanya (Bakry, 1996).
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2.2 Fauna Tanah

Fauna tanah adalah organisme yang sebagian atautsslklus hidupnya
dihabiskan di dalam tanah. Kelompok fauna tanahgaanbanyak dan
beranekaragam, mulai dari Protozoa, Rotifera, Ned@atAnnelida, Mollusca,

Arthropoda, hingga Vertebrata. Fauna tanah dapeatlainpokkan atas dasar

ukuran tubuhnya, kehadirannya di tanah, habitatgyatipilihnya, yang

mempengaruhi sistem tanah dan kegiatan makanny@a, ¢203).

2.2.1 Ukuran Tubuh Fauna Tanah

Menurut Hanafiah (2005), berdasarkan ukuran tubahriguna tanah
dibagi menjadi 4, yaitu:

1. Mikrofauna adalah hewan yang mempunyai ukurénhoya berkisar kurang
dari 0,2 mm, contohnya Protozoa, Nematoda yangademikropredator bagi
mikroorganisme lain serta menjadi parasit padantama

2. Mesofauna adalah hewan yang mempunyai ukuramtoerkisar antara 0,2 — 2
mm, contohnya adalah Mikroarthropoda, CollemboA&arina, Termintes,
Olgochaeta, dan Ecnchytraeidae yang menjadi pengiaraa.

3. Makrofauna adalah hewan yang mempunyai ukudamhtuya berkisar antara 2
— 20 mm, yang terdiri dari hebivora (pemakan tamgmalan karnivor
(pemakan hewan kecil). Contohnya Arthropoda yaittustacea seperti
kepiting, Chilopodaseperti kelaband)iplopodakaki seribuArachnidaseperti
labalaba, kalajengking, dan serangdiaséctg, seperti kelabang, kumbang,
rayap, lalat, jangkrik, lebah, semut, serta hewawan kecil lain yang

bersarang di dalam tanah.
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2.2.2 Tempat Hidup Fauna Tanah
Menurut Suin (2003), berdasarkan tempat hidupnyapisan tanah, fauna
tanah digolongkan sebagai:
1. Epigon yaitu fauna tanah yang hidup pada lapiganbuh-tumbuhan di
permukaan tanah.
2. Hemiedafon yaitu fauna tanah yang hidup padadaporganik tanah.

3. Euedafon yaitu fauna tanah yang hidup padadapisneral tanah.

2.3 Macam Fauna Tanah
2.3.1 Mollusca

Menurut Yulipriyanto (2010), mollusca berasal daahasa Latin, yaitu
katamollis, yang berarti lunak. Oleh karena itu, ciri utanevhn ini tubuhnya
lunak, pada bagian anterior terdapat kepala, latetak di bagian ventral, dan
bagian dorsal berisi organ-organ visceral. Kasté@05), menyatakan bahwa
mollusca dibagi menjadi beberapa kelas diantaraagialah Aplacophora,
Monoplacophora, Polyplacophora, Scaphopoda, GaxlepPelecypoda dan
Cephalopoda. Yulipriyanto (2010), yang berperani lagaman adalah kelas
Gastropoda karena hewan ini hidup pada sampah-sadgpatanah hutan, celah-
celah tanah yang lebih besar, ruang pori-pori @gnisan tanah paling atas atau
dibawah batu dan hewan ini memakan sampah daun.

Anggota dari kelas Gastropoda meliputi keong dasiit dan limpet.
Sebagian besar Gastropoda memiliki ciri-ciri Moflasyaitu adanya cangkang,

mantel, kaki dan biasanya memeliki sebuah ataurbphensangAchatinasp./
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bekicot/ keong daratan tubuhnya terdiri atas kepekeer, kaki dan masa jerohan.
Pada kepalanya terdapat dua tentakel yaitu sepasasniguran pendek terletak di
anterior dan mengandung saraf pembau, serta sepé&sana berukuran lebih
panjang mengandung mata. Mulhuthatinasp. terletak di bagian anterior kepala,
di ventral tentakel. Tepat dibawah mulut terdapdiahg yang berhubungan
dengan kelenjar mukosa (pedal). Kaki lebar danhpigerdiri atas otot. Kaki

merupakan organ yang berfungsi untuk bergerak rfitksd) dan mengandung
selaput mukosa yang menghasilkan lendir untuk matobaelama bergerak

(Kastawi, 2005).

2.3.2 Cacing Tanah

Cacing tanah merupakan fauna tanah yang hidup ldind&anah, cacing
tanah memakan tanah dan bahan organik segar diukaam tanah, masuk
(sambil membawa sisa-sisa tanaman) ke liangnya,uiem mengeluarkan
kotorannya (bunga tanah) di permukaan tanah. A&swnaik turunnya cacing ini
berperan dalam pendistribusian dan pencampurannbatganik dalam tanah,
yang kemudian berpengaruh positif terhadap kesubtamaah, baik secara fisik
maupun biologis (Hanafiah, 2005).

Subowo (2011) menjelaskan bahwa berdasarkan jeakamnya, secara
fungsional cacing tanah dikelompokkan menjadi tygétu:
1) litter feeder(pemakan bahan organik sampah, kompos),
2) limifagus(pemakan tanah subur/mud atau tanah basah),

3) geofagugpemakan tanah).
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Berdasarkan tempat hidupnya, cacing tanah diksbékan menjadi tiga,

yaitu (Subowo, 2011):

1) epigaesighidup dipermukaan tanah),

2) anasaesighidup dengan liang permanen di dalam tanah),

3) endogaesighidup di dalam tanah dengan membuat liang tereisemus).

Suin (2003) menjelaskan bahwa jenis cacing tamaalg gering ditemukan

di Indonesia adalah :

1) Pontoscolex corethrurugpanjang tubuh 55 — 105 mm, diameter tubuh 3,5 —
4,0 mm, segmen sebanyak 190 — 209. Warna keputihgoudengan sedikit
kecoklatan).

2) Metaphire javanicapanjang tubuh 139 - 173 mm, diameter tubuh 4,13- 5
mm, segmen sebanyak 108 — 116. Warnanya hitamukblviran).

3) Metephire capensi§panjang tubuh 108 - 198 mm, diameter tubuh 3,39- 5
mm, segmen sebanyak 110 — 120. Warnanya coklat tua)

4) Megascolex spfpanjang tubuh 110 - 135 mm, diameter tubuh 3,50-mm,

segmen sebanyak 160 — 180. Warnanya merah keunguan)

2.3.3 Arthropoda

Arthropoda berasal dari bahasa Yunani yaitihosyang berarti sendi dan
podosyang berarti kaki. Oleh karena itu ciri utama hewang termasuk dalam
filum ini adalah kaki yang tersusun atas kaki bsfusms. Namun tidak hanya
kakinya yang beruas, badannya terdiri dari segregmsn. Hewan ini tidak

mempunyai tulang belakang. Arthropoda meliputi t@osa, arachnida,
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myriapoda, dan hexapoda (Pracaya, 2007). Irnarasg{2002) menambahkan
bahwa arthropoda dibagi menjadi 4 kelas yaitulakeCrustacea (golongan
Udang), kelas Arachnida (golongan Kalajengking daaba- Laba), kelas
Myriapoda (golongan Luwing) dan kelas Insekta (gglEn Serangga).

Berdasarkan tingkat trofiknya, Arthropoda dalantg@an dibagi menjadi
3 yaitu Arthropoda herbivora yang berperan sebhgaia, Arthropoda karnivora
yang berperan sebagai musuh alami dan Arthropodavona sebagai pengurai

yang dapat membantu mengembalikan kesuburan taddat, 2006).

2.3.3.1 Klasifikasi Arthropoda

Dalam pembahasan berikut akan diuraikan ciri-ciini Arthropoda
berdasarkan Ordo (Borror, 1996):

a. Ordo Thysanura

Serangga yang berukuran sedang sampai kecil, l@mshentuknya
memanjang dan agak gepeng, mempunyai embelan-embefeerti ekor pada
ujung posterior abdomen. Tubuh hampir selalu tepiubleh sisik. Bagian-bagian
mulut adalah mandibula. Mata majemuk kecil dan aatelpar terpisah. Tarsi 3-5,
embelan-embelan seperti ekor terdiri dari sersidokben 11 ruas, tetapi ruas
yang terakhir seringkali sangat menyusut. Anggeth d'ysanura terbagi atas 3
famili yaitu Lepidotrichidae, Lepismatidae dan Netadae. Bentuk serangga dari

ordo Tysanura ini adalah seperti kutu buku.



22

b. Ordo Diplura
Mempunyai 2 filamen ekor atau embelan-embelan. fuimak tertutup
dengan sisik-sisik, terdapat mata majemuk dan ratggal, tarsi 1 ruas, dan
bagian mulut adalah mandibula dan tertarik ke ddtapala. Terdapat stili pada
ruas-ruas abdomen 1-7 atau 2-7. Panjang kurang7damm dan warna pucat,
hidup ditempat lembab di dalam tanah, dibawah kkdiyu, pada kayu yang
sedang membusuk, di gua-gua, dan ditempat lembalg garupa. Serangga-
serangga anggota Diplura terbagi atas beberapd jaiu Japygidae (laba-laba),
Campodeidae, Procampodeidae, dan Anajapygidae.
c. Ordo Protura
Tubuh kecil berwarna keputih-putihan, panjang 0,6.,5 mm, tidak
memiliki mata maupun sungut. Bagian mulut tidak ggegit, tetapi dipakai
untuk mengeruk partikel-partikel makanan yang keanudii campur dengan air
liur dan dihisap masuk kedalam mulut. Pasangankaingertama terutama
berfungsi sebagai sensorik dan terletak dalam ipgarsg mengangkat seperti
sungut. Serangga-serangga ordo Protura terbagi lebsrapa famili yaitu
Eosentomidae, Protentomidae, Acerentomidae.
d. Ordo Collembola
Abdomen mempunyai 6 segmen, tubuh kecil (panjartg @m), tidak
bersayap, antena beruas 4, dan kaki dengan taesuasbtunggal. Pada tengah
abdomen terdapat alat tambahan untuk meloncat ydisgbut furcula.
Mempunyai alat untuk mengunyah dan mata majemukmbBgian famili

berdasarkan pada jumlah ruas abdomen, mata danldurSerangga-serangga
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ordo Collembola terbagi atas beberapa famili y&tmychiuridae, Podiridae,
Hypogastruridae, Entomobrydae, Isotomidae, Smirdaerdan Neelidae. Contoh
dari ordo Collembola adalah agas-agas.

e. Ordo Orthoptera

Umumnya kaki serangga ini panjang dan kuat sepatdéigunakan untuk
melompat jauh. Banyak jenis serangga yang masukiordlapat membuat suara.
Suara serangga ini asalnya bukan dari mulut, ted@p sayap muka yang
digosok-gosokkan bersama (misalnya jangkrik) at@yas muka dan belakang
digosok-gosokkan atau juga bagian dalam dari paj@sadk-gosokkan pada tepi
sayap mukanya(misalnya belalang). Biasanya serayeyuya bisa bersuara hanya
jenis jantan.

Sayap Orthoptera ada dua pasang, yaitu sepasangkalidan sepasang
dibelakang. Sayap di muka ukurannya sempit dan, telasanya berwarna seperti
badannya, serta uratnya jelas. Sementara itu, sdydqelakang tipis (seperti
membran), luas(lebar), dan melipat seperti kipes igtirahat. Biasanya terdapat
satu ovipositor darcerci. Serangga ini memiliki mulut yang berfungsi untuk
mengunyahProthoraxbesar dan jelas. Adapun metamorfosanya bertalaapiliF
dari ordo Orthoptera yang penting, diantaranya addalamili Locustidae,
Tettigonidae, Gryllidae, Gryllotalpidae, Blattidéeracaya, 2007).

f. Ordo Isoptera

Berasal dari kataso yang berarti sama daptera yang berarti sayap.

Serangga ini berukuran kecil, bertubuh lunak dasdnya berwarna coklat pucat.

Antena pendek dan berbentuk seperti benang. Isopielup sebagai serangga
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sosial dengan beberapa golongan yang produktigrekian serdadu. Golongan
serdadu mempunyai ciri kepala yang berskeretisasmanjang, hitam dan besar
yang berfungsi untuk pertahanan. Mandibulata bearkisangat panjang, kuat,
berkait dan dimodifikasi untuk memotong. Contohra@alah rayap (Borror,
1996).
g. Ordo Dermaptera

Kata dermapteratersebut menunjukkan tekstur ddaegmina (penutup
tubuh) dan dasar dari sayap. Serangga yang ternwsiak Dermaptera, yaitu
cocopet atau tempiris. Dermaptera mudah dikenajaleciri ujung belakangnya
seperti sapit, sepit, atau angkup serta badanntar,dsempit, dan berwarna
cokelat atau hitam. Serangga ini lebih banyak matai tempat yang lembap,
misalnya pada batang pisang, buah pisang, dibaw@&hdanaman yang telah mati
dan humus. Spesies dari Dermaptera banyak berfsagaigai predator. Binatang
ini menangkap serangga yang lainnya dengan sajpittriemakannya. Ada sekitar
130 spesies Dermaptera di dunia (Pracaya, 200/Man§ga-serangga ordo
Dermaptera terbagi atas beberapa famili yaitu Ewaiiflae, Chelisochidae,
Labiidae, Labiduridae (Borror, 1996).

h. Ordo Diptera

Diptera berasal dari katdi yang berarti dua dapterayang berarti sayap.
Ukuran tubuh bervariasi dari ukuran kecil sampaliasg. Mempunyai sepasang
sayap yang mana sayap belakang tereduksi menjldr lgang berfungsi untuk
menjaga keseimbangan pada saat terbang. Tubulf helatk, antena pendek,

mata majemuk besar dan mengalami metamorfosis semplarva tanpa kaki,



25

kepala kecil, tubuh halus, dan tipis. Mulut bertipeenghisap dengan variasi
struktur mulut seperti penusuk. Pemabagian fanglidhsarkan pada perbedaan
sayap dan antena. Serangga-serangga Ordo Diptbegit@tas beberapa famili
yaitu Nymhomylidae, Tricoceridae, Tanyderidae, X}lagidae, Tipulidae.

Contohnya adalah lalat rumabh.

2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Keanekaragaman Fauna @anah

Odum (1993), faktor-faktor yang dapat mempenganpgikembangan
fauna tanah adalah :

a. Kelahiran (Natalitas)

Kelahiran adalah kemampuan yang sudah merupakainssidtu populasi
untuk bertambah. Natalitas biasanya dinyatakangseblaju yang ditentukan
dengan membagi jumlah individu-individu baru yanigagilkan oleh waktu ( N/
t,laju natalitas mutlak) atau sebagai jumlah indlivbaru per satuan populasi ( Nn
/ Nt, laju natalitas jenis).

Kemampuan berkembang biak suatu jenis fauna tammnghruhi oleh
natalitas, fekunditas, dan waktu perkembangan (laee berkembang biak).
Natalitas adalah besarnya kemampuan suatu jenma feEunah untuk melahirkan
keturunan baru. Fekunditas adalah kemampuan yanijjkilioleh seekor betina
fauna tanah untuk memproduksi telur (Jumar, 2000).

b. Kepadatan (Densitas)
Kepadatan atau densitas adalah besarnya populésin dsuatu area

(permeter persegi, per hektar) atau habitat (pdwviohu, per rumpun). Kepadatan
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populasi tidak harus dinyatakan dalam jumlah irdliviApabila ukuran tubuh
individu dari spesies yang diselidiki sangat belaay tingakat kepadatan populasi
itu dapat dinyatakan sebagai kepadatan biomasan@ibrata, 1995).

c. Kematian (Mortalitas)

Kematian yang dimaksud adalah kematian individuvidd di dalam
populasi umumnya. Mortalitas jenis dinyatakan sebagesentese dari populasi
semula yang mati dalam waktu tertentu.

d. Penyebaran Umur Populasi

Penyebaran umur merupakan ciri atau sifat pentiogulasi yang
mempengaruhi natalitas dan mortalitas. Biasanyaulpsp yang sedang
berlangsung cepat akan mengandung sebagian bedigidunindividu muda,
populasi yang stationer memiliki pembagian khas mugang lebih merata dan
populasi yang menuruti akan mengandung sebagiar beividu yang berumur
tua. Meskipun begitu, populasi mempunyai penyebanarur yang normal
mantap. Kenaikan-kenaikan luar biasa natalitas patau mortalitas akan
mengakibatkan perubahan sementara dan akan kesebafitak ke keadaan yang
mantap.

e. Iklim

Semakin stabil parameter iklim dan makin sesuamiklersebut dengan
kebutuhan organisme menyebabkan semakin banyakespgsng ada. Sesuai
dengan pendapat ini, daerah dengan iklim yang |sékiain mendukung proses

evolusi kearah adaptasi dan spesialisasi yang ldda@k. Hal ini akan
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menyebabkan relung yang lebih sempit dan lebih dlaspesies yang menempati
unit ruang dalam habitat (Leksono, 2007).
f. Kompetisi
Dalam suatu ekosistem tanah, berbagai mikroba hidagahan hidup,
dan berkompetisi dalam memperoleh ruang, oksigen,hara, dan kebutuhan
hidup lainnya, baik secara simbiotik maupun nonsatitosehingga menimbulkan
berbagai bentuk interaksi antara mikroba ini (IssvaR005).
Oka (2005), persaingan secara umum dibagi menjaia@am, yaitu persaingan
intraspesifik, yaitu persaingan antara individubmal dalam satu spesies
populasi dan persaingan interspesifik yaitu pegammantara dua spesies populasi
atau lebih. Persaingan terjadi terhadap makanamgraempat tinggal, tempat
bertelur, cahaya dan lain-lain.
g. Predasi
Predator dan parasit di daerah tropis lebih bardak pada di daerah
temperata. Keduannya menekan populasi mangsa gehmgngurangi kompetisi
kompetisi antar mangsa. Berkurangnya kompetisi nmgkinkan mereka untuk
berkoeksistensi, hal ini memungkinkan masuknya aiced baru di habitat
tersebut. Menurut teori ini, kompetisi di daerabpts lebih jarang dibandingkan
di temperata (Leksono, 2007).
h. Makanan
Makanan merupakan sumber gizi yang dipergunakah fadana tanah
untuk hidup dan berkembang. Jika makanan tersemfigasth kualitas yang cocok

dan kuantitas yang cukup, maka populasi fauna takahn naik dengan cepat,



28

sebaliknya jika keadaan makanan berkurang makalggdauna tanah juga akan
menurun (Jumar, 2000).

Bahan organik merupakan sumber makanan bagi fawr@aht
Penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebadiitivitas dan
populasi mikrobiologi dalam tanah meningkat, temaayang berkaitan dengan
aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan ofgdbistribusi bahan organik
dalam tanah berpengaruh terhadap fauna tanah, &kaeekait dengan sumber
nutrisinya sehingga pada tanah miskin bahan orgaaikya sedikit makrofauna
tanah yang dijumpai. Namun, apabila fauna tanahkisededangkan bahan

organik segar banyak, pelapukannya akan terharsvedr{di, 2005).

2.5Peran Makrofauna Tanah Untuk Kesuburan Tanah
Makrofauna tanah berperan penting dalam menghaacurklan

menguraikan bahan organik untuk memperoleh enBrgngan demikian unsur
hara dan senyawa lain yang terbebaskan dapat bargalam daur kehidupan dan
pengendalian aneka fenomena di dalam tanah. Kednddpn kegiatannya yang
khusus ini menjadikannya sebagai salah satu fggdorentuk tanah. Organisme
tanah berperan penting di dalam ekosistemnya, yahagai perombak bahan
organik dan mensintesa kemudian melepaskan kendaddéim bentuk bahan
anorganik yang tersedia bagi tumbuh-tumbuhan hipengan kata lain, dilihat
dari fungsi, organisme tanah ini memainkan peraraarg sangat penting dalam

mempertahankan dinamika dan stabilitas ekosistam ébetiadi, 1989).
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Handayanto (2005), menerangkan bahwa fauna tanafatsderperan
dalam proses perombakan bahan organik dalam téviakrofauna juga tidak
secara langsung mempengaruhi dinamika bahan orghemigan cara merubah
distribusi ukuran pori yang ada pada gilirannya mengaruhi ketersediaan
oksigen, transportasi air, dan siklus unsur ham)gy merupakan kegiatan
makrofauna tanah organisme ini dalam memakan ageniperombak utama
yaitu bakteri dan jamur atau dari perombak sisaartean dan akumulasi
eksresinya. Tian (1997), menambahkan bahwa mikamisgie yang berperan
dalam dekomposisi bahan organik adalah fungi, bbiaki@n aktinomisetes. Di
samping mikroorganisme tanah, fauna tanah jugaebempdalam dekomposi
bahan organik antara lain yang tergolong dalamoRoat, Nematoda, Collembola,
dan cacing tanah. Fauna tanah ini berperan dalamegrmineralisasi atau
pelepasan hara, bahkan ikut bertanggung jawabdaphpemeliharaan struktur
tanah. Mikro flora dan fauna tanah ini saling bieiaksi dengan kebutuhannya
akan bahan organik, karena bahan organik menyedehkargi untuk tumbuh dan
bahan organik memberikan karbon sebagai sumbegiener

Beberapa tahapan dapat dipilah dalam proses pelapb@than organik
dalam tanah. Cacing tanah dan binatang tanah sahggieran dalam
penghancuran bahan organik secara fisik, dari nkbegar menjadi ukuran yang
lebih kecil, sehingga lebih mudah dilapuk lebihjl&roleh jasad mikro tanah.
Transformasi biologis lebih lanjut akan dikerjakaleh berbagai macam enzim
yang diproduksi oleh jasad mikro, terutama bakt€ahap awal dari serangan

jasad mikro dicirikan oleh cepat hilangnya senyaeayawa mudah lapuk. Tahap
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berikutnya, bahan organik intermediat dan jaringaimgan biomassa jasad mikro
yang baru disintesis akan diserang oleh beranekarggsad mikro (Setijono,

1996).

2.6 Deskripsi Tanaman Apel Malus sylvestrigviill)

Menurut Soelarso (1997), apel merupakan tanaimmzah tahunan yang
berasal dari daerah Asia Barat dengan iklim supidrdi Indonesia apel telah
ditanam sejak tahun 1934 hingga saat ini. Klassiikanaman apelMalus

sylvestrisMill) adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales

Famili : Rosaceae

Genus : Malus

Spesies Malus sylvestrigMill.

Di Indonesia, apel dapat tumbuh dan berbuah baikladirah dataran
tinggi. Sentral produksi apel di Malang adalaht(Bdan Poncokusumo) dan
Pasuruan (Nongkojajar), Jatim. Di daerah ini ap&h dibudidaya sejak tahun
1950, dan berkembang pesat pada tahun 1960 himggans. Selain itu daerah
lain yang banyak ditanami apel adalah Jawa Timuay(ihas-Situbondo,

Banyuwangi), Jawa Tengah (Tawangmangu), Bali (Bualgldan Tabanan), Nusa
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Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Sulawdaia®e Sedangkan sentra
penanaman dunia berada di Eropa, Amerika, dan &liss{Prihatman, 2000).
Prihatman (2000) selanjutnya menjelaskan bahwarapeierlukan syarat
tumbuh tertentu agar dapat tumbuh dan berprodygdtsnal, yaitu:
1. Ketinggian Tempat
Tanaman apel dapat tumbuh dan berbuah baik padeygiein 700-1200
m dpl dengan ketinggian optimal 1000-1200 m dpl.
2. Iklim
Dalam setahun banyaknya bulan basah adalah 6-7 Hatabulan kering
3-4 bulan, tetapi curah hujan yang tinggi saat lnegh akan menyebabkan bunga
gugur sehingga tidak dapat menjadi buah. Tanameh mpmbutuhkan cahaya
matahari yang cukup antara 50-60% setiap haringaytama pada saat
pembungaan dan suhu yang sesuai berkisar ant&a°0s-
3. Media Tanam

1. Tanaman apel tumbuh dengan baik pada tanah yarspliver dalam,
mempunyai lapisan organik tinggi, dan struktur bam@ remah dan
gembur.

2. Mempunyai aerasi, penyerapan air, dan porositak, baehingga
pertukaran oksigen, pergerakan hara dan kemampeayimpanan airnya
optimal.

3. Tanah yang cocok adalah Latosol, Andosol dan Reégoso

4. Derajat keasaman tanah (pH) yang cocok untuk tamaapal adalah 6-7

dan kandungan air tanah yang dibutuhkan adalabraedia.
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5. Dalam pertumbuhannya tanaman apel membutuhkan kgaduwair tanah
yang cukup.

6. Kelerengan yang terlalu tajam akan menyulitkan watan tanaman,
sehingga bila masih memungkinkan dibuat terasemaga tanah masih

layak ditanami.

2.7 Devinisi Tanah

Tanah adalah lapisan padat terluar dari planet Buapisan tipis yang
hidup ini memiliki ketebalan beberapa centimetenai (meskipun jarang) lebih
dari dua atau tiga meter, namun demikian sangat paegaruhi aktivitas di
permukaan Bumi. Tanah sangat vital untuk mendukiebidupan. Tanah
menjadi wahana jelajah akar. menyediakan air, udkma unsur hara yang
dibutuhkan tumbuhan. Tanah merupakan rumah bagaguinikroorganisme yang
melakukan berbagai aktivitas biokimia, seperti plesign nitrogen dari udara
sampai pelapukan bahan organik, juga merupakan aterbpgi mikro dan
makrofauna termasuk cacing tanah, semut dan rayam ynemakan akar

tanaman, organisme lain dan bahan organik (Alf26803).

2.7.1 Fungsi Tanah
Madjid (2005) menyatakan bahwa fungsi tanah adalah:
1. Tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran.

2. Penyedia kebutuhan primer tanaman (air, udaraydsanr hara).
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3. Penyedia kebutuhan sekunder tanaman (zat-zat petwmadwh: hormon,
vitamin, dan asam-asam organik: antibiotik dan itoksti hama: enzim
yang dapat meningkatkan kesediaan hara).

4. Sebagai habitat biota tanah, baik yang berdampakifpkarena terlibat
langsung atau tak langsung dalam penyediaan kednutghimer dan
sekunder tanaman tersebut, maupun yang berdampgétifné&arena

merupakan hama dan penyakit tanaman.

2.7.2 Struktur Tanah
Sruktur tanah merupakan gumpalan-gumpalan kecil lwairan-butiran
tanah. Gumpalan ini terjadi karena butir-butir pasd&bu dan liat terikat satu sama
lain oleh perekat seperti : bahan organic, okdidsj dll. Didaerah curah hujan
yang tinggi umumnya ditemukan struktur tanah reataln gramuler dipermukaan
dan gumpal dihorison bawah (Madijid, 2005).
Madjid (2005) menyatakan bahwa pengelompokan teeraliri dari: pasir,
debu, liat:
a. Pasir: memiliki ciri terasa kasar jika dipegangrbogir, tidak lengket, tidak
bisa dibentuk bola atau gulungan.
b. Debu/Endapan: terasa tidak kasar, masih terasautreragak melekat dan
dapat dibentuk bola atau tegak.
c. Liat: terasa berat, halus, sangat lekat, dapantliBebola dengan baik, mudah
digulung, juka dibentuk pita panjang mencapai 5atau lebih dan agak sulit

menyerap air.
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2.7.3 Suhu Tanah

Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tapahg sangat
menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tdealgan demikian suhu
tanah akan sangat menentukan tingkat dekomposteriadaorganik tanah. Suhu
permukaan tanah dapat diukur dengan termometerakséa. Untuk mengukur
suhu tanah bagian dalam bisa digunakan termonemahtatau termistor (Suin,

2003).

2.7.4 Pengukuran pH Tanah

Pengukuran pH tanah sangat penting dalam ekologameéanah, karena
keberadaan dan kepadatan hewan tanah sangat tergaoatda pH tanah. Hewan
tanah ada yang memilih hidup pada tanah yang pldegen dan ada pula senang
pada pH basa (Suin, 2003).

Pengukuran pH tanah dengan pH meter dilakukan atdddbrium.
Pengukuran pH tanah dengan pH meter dilakukan demgangambil tanah
contoh di lapangan dan dibawa ke laboratorium. Mamambil dengan
menggunakan skop dan dimasukkan kantong plastikgukeran pH tanah
dilakukan dengan cara mengaduk-aduk tanah contihlsampai rata dan diambil
sebanyak 100 gram. Tanah itu dimasukkan kedalaranaepari gelas dan
ditambahkan air destilata sebanyak 250 cc dan kiaduk dengan batang gelas
sampai rata. Selanjutnya didiamkan selama 24 jamkdenudian diukur pHnya

dengan pH meter (Suin, 2003).
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2.7.5 Kadar Organik Tanah
Kadar organik tanah merupakan sisa tumbuhan daarhean organisme
tanah, baik yang telah terdekomposisi maupun yaedargy mengalami
dekomposisi. Material organik tanah yang tidak eékmmposisi menjadi humus.
Material organik tanah sangat menentukan kepadadgulasi organisme tanah
(Suin, 2003).
Pengukuran kadar organik tanah dapat dilakukan atemgetode (Suin,
2003):
1. Pembakaran, pada metode ini material organik taalkdin terbakar
sehingga terjadi kehilangan berat.
2. Berdasarkan banyaknya unsur C yang terdapat dalaai t

3. Berdasarkan oksidasi, yang mana material organiksdiasi.

2.8 Konsep Pertanian
2.8.1 Pertanian Anorganik

Penerapan pertanian anorganik berbeda dengan apanerpertanian
organik. Pada pertanian anorganik konvensional ruhswa yang dibutuhkan
tanaman secara cepat dan langsung diberikan dadanulb larutan sehingga
segera diserap oleh tanaman. Unsur hara yang khbeerupa pupuk anorganik,
pupuk ini mengandung unsur hara yang diperlukaantam dalam jumlah tinggi.
Beberapa keuntungan dari penggunaan pupuk anorgdiaiktaranya dapat
memberikan berbagai zat makanan bagi tanaman dplartah yang cukup,

pupuk anorganik mudah larut dalam air sehingga mhswa yang dikandung
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mudah tersedia bagi tanaman. Sedangkan kerugiadajah apabila pemberian
pupuk tidak sesuai akan berdampak bagi tanamardingkungan. Pemupukan
yang berlebihan akan memudahkan tanaman terseaang (Sutanto, 2002).

Pestisida menurut PP 6/1995 adalah zat atau seriiemaa, zat pengatur
tumbuh dan perangsang tumbuh dan organisme resmikvétus yang digunakan
untuk melakukan perlindungan tanaman. Pestisidarsdpsektisida, fungisida,
herbisida adalah salah satoput pertanian untuk mengendalikan organisme
pengganggu tumbuhan (OPT). Penggunaannya dapaunaeggkehilangan hasil
akibat serangan hama (Mariyono, 2002).

Aplikasi pestisida sintetik merupakan ciri dari ta@ran anorganik.
Penggunaan pestisida dapat membantu menekan popalasa bila formulasi
yang digunakan dan aplikasinya tepat, sebalikngatd@enimbulkan akibat yang
tidak diinginkan yaitu (Sutanto, 2002) :

1. Hama sasaran berkembang menjadi tahan terhadagigeest

2. Musuh alami serangga hama yaitu predator dan paichgiga ikut mati.
3. Pestisida dapat menimbulkan ledakan hama sekunder.

4. Pestisida mencemari lingkungan yaitu: tanah, airutara.

Pestisida kimia memang memiliki banyak keuntung&onemi bagi
petani dan masyarakat, tetapi resiko yang berupgpdi negatif bagi kesehatan
dan lingkungan semakin dirasakan oleh masyarakas. I$alah satu usaha
menekan resiko pestisida serendah mungkin adalajademelakukan pengaturan
terhadap semua proses produksi, peredaran, pegiganpenggunaan,

penyimpanan dan pengawasan pestisida. Tujuan pgagatpestisida oleh
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pemerintah adalah melindungi kesehatan masyarafiat lsthgkungan hidup
terhadap dampak samping pestisida, serta menjagkati efektifitas pestisida
dalam pengendalian hama (Untung. 2006).

Sistem pertanian konvensional disamping menghasitkaduksi panenan
yang meningkat namun telah terbukti pula menimbultampak negatif terhadap
ekosistem pertanian itu sendiri dan juga lingkunizannya. Keberhasilan yang
dicapai dalam sistem konvensional ini juga hanyssifa# sementara, karena
lambat laun ternyata tidak dapat dipertahankanatkilssaknya habitat pertanian

itu sendiri (Aryantha, 2002).

2.8.2 Pertanian Semi Organik

Pertanian semi organik merupakan suatu bentuk data pengolahan
tanah dan budidaya tanaman dengan memanfaatkark pigmg berasal dari
bahan organik dan pupuk kimia untuk meningkatkandkagan hara yang di
miliki oleh pupuk organik. Pertanian semi orgadikpat di katakan pertanian
yang ramah lingkungan, karena dapat mengurangi kearapupuk kimia sampai
di atas 50% . Hal tersebut di karenakan karena kpopganik yang di masukan
3% dari lahan akan dapat menjaga kondisi fisikanidvi dan biologi tanah agar
dapat melakukan salah satu fungsinya untuk melanutlara menjadi tersedia
untuk tanaman selain untuk menyediakan ketersediaanr mikro yang sulit
tersedia oleh pupuk kimia (Sari, 2010).

Pertanian Semi Organik merupakan suatu langkah amtak kembali ke

sistem Pertanian Organik, hal ini karena perubapamg ekstrem dari pola
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pertanian modern yang mengandalkan pupuk kimia awénpola pertanian
organik yang mengandalkan pupuk biomassa akan ibatalangsung terhadap
penurunan hasil produksi yang cukup drastis danuaen harus di tanggung
langsung oleh pelaku usaha tersebut. Selain itgh@gusan pestisida sebagai
pengendali hama dan penyakit yang sulit di hilangkearena tingginya
ketergantungan mayoritas pelaku usaha terhadagigadiSeta, 2009).

Oleh karena itu, pertanian semi organik merupakagKkah awal untuk
merubah perubahan secara gradual menuju pola @ertarganik. Khusus untuk
tanaman pangan, pertanian semi organik akan memitertambah buat pelaku
usaha dengan turunnya biaya produksi tanpa hamirsgddengan turunnya hasil
produksi, dan ramah lingkungan . Sedangkan padarnan holtikultura , dengan
pola pertanian semi organik ini sebagai bentuk apgyna menekan pemakaian
pestisida bahkan jika perlu menjadi non pestiséajngga resiko residu pestisida
yang tertinggal pada tanaman bisa di hilangkan aaharus mengurangi
pendapatan pelaku usaha dan berkurangnya pasokatukan di tingkat pasar

umum (Sari, 2010).

2.8.3 Konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

Pengendalian Hama Terpadu adalah teknologi penti@ndaama yang
didasarkan prinsip ekologis dengan menggunakanagarktaknik pengendalian
yang kompatibel antara satu sama lain sehingga Iggipthama dapat

dipertahankan di bawah jumlah yang secara ekondiddk merugikan serta
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mempertahankan kesehatan lingkungan dan mengurannighgi pihak petani
(Oka, 2005).

Batasan/ defenisi pengendalian hama terpadu yangmumigunakan
adalah sebagai berikut: PHT adalah suatu sistemep@aan populasi hama yang
memanfaatkan semua teknik pengendalian yang semrajan tujuan untuk
mengurangi populasi hama dan mempertahankannyasp@atia aras yang berada
dibawah aras populasi hama yang dapat mengakibdtkamsakan ekonomi
(Smith, 1966 dalam Untung, 2006).

Konsep PHT merupakan koreksi terhadap kesalahdalam
pengendalian hama dan penyakit. Penggunaan pastigi@mang telah
memberikan kontribusi besar bagi peningkatan predt&naman, tetapi juga
berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti ologa resistensi dan
resurjensi beberapa jenis hama. Dalam bercocokmtgmadi PHT tidak bisa
diimplimentasikan sebagai suatu kegiatan yang nnaneiiapi merupakan bagian
dari sistem produksi (Hidayati, 2005).

Pada konsep PHT, penggunaan pestisida masih dipbKan, tetapi
aplikasinya menjadi alternatif terakhir bila caea pengendalian lainnya tidak
mampu mengatasi wabah hama atau penyakit. Pestisidgalah merupakan
salah satu unsur pengendali. Prinsip dasar PHTaladpénggunaan ambang
ekonomi hama, yang berarti bahwa pestisida hangandkan untuk mencegah
populasi hama mencapai tingkat kerusakan ekonotmadh 2005 dalam Wayan

2011).
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Menurut Oka (2005), tujuan umum pelaksanaan PHmdtinesia adalah:
1. Memantapkan hasil dalam tahap yang telah dicalehi teknologi pertanian
maju.
2. Mempertahankan kelestarian lingkungan.
3. Melindungi kesehatan produsen dan konsumen.
4. Meningkatkan efisiensi pemasukan dalam produksi.

5. Meningkatkan pendapatan atau kesejahteraanipetan

2.8.4 Pertanian Organik

Pertanian organik adalah sistem manajemen prodbkéistik yang
meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agraekosistermasuk
keragaman hayati, siklus biologi dan aktifitas bgltanah. Pertanian organik
menekankan penggunaan praktik manajemen yang lebéngutamakan
penggunaan masukan setempat dengan kesadaran badadaan regional
setempat memang memerlukan sistem adaptasi lokgh$E2010).

Eliyas (2010) mengatakan bahwa pertanian organitilijgi menjadi dua
bagian yaitu tujuan secara umum adalah menciptsistem pertanian yang adil,
menyehatkan yang tidak akan merusak ekosistem éndiis dan tidak
menimbulkan ketergantungan petani pada pihak lamrdenjaga keberadaannya.
Tujuan secara khususnya dalam dunia pertanian radaea bercocok tanam
secara alami yang tanpa menggunakan bahan-bahama kimorganik), agar

diperoleh kualitas hasil pertanian yang sehat.
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Menurut Untung (2007) bahwa komponen pendukungtekagertanian

organik adalah:

1.

Lahan harus bebas dari cemaran bahan agrokimia mlguk dan
pestisida. Terdapat dua pilihan lahan: (1) lahatap&an yang baru dibuka
atau, (2) lahan pertanian intensif yang dikonversiuk lahan pertanian
organik. Lama masa konversi tergantung sejarah quetaan lahan,
pupuk, pestisida dan jenis tanaman.

Menghindari benih/bibit hasil rekayasa genetikzeretically Modified
OrganismGMO). Sebaiknya benih berasal dari kebun pertaniganik.
Minghindari penggunaan pupuk kimia sintetis danpesitgatur tumbuh.
Peningkatan kesuburan tanah dilakukan secara ateaiui penambahan
pupuk organik, sisa tanaman, pupuk alam, dan ratasgan tanaman
legum.

Menghindari penggunaan pestisida kimia sintetisageéedalian hama,
penyakit dan gulma dilakukan dengan cara mekaméodis dan rotasi
tanaman.

Penanganan pasca panen dan pengawetan bahan paagggunakan

cara-cara yang alami.
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2.9 Analisis Komunitas

Analisis komunitas bertujuan untuk mengetahui bgabdinamika dalam
agroekosistem yang mencangkup Indek Nilai PentingiP), Indeks
Keanekaragaman (H’), Indeks Dominansi (C), Kodfisf@samaan Komunitas
(Cs) (Suheriyanto, 2008):

1. Indeks Nilai Penting untuk mengetahui persentassau dtesarnya
pengaruh yang diberikan suatu jenis serangga tephkdmunitasnya
(Soegianto, 1994).

2. Indeks Keanekaragaman (H’) untuk menentukan kegararjumlah
spesies yang ada pada suatu waktu dalam komunédenttu
(Southwood, 1980).

3. Indeks dominasi (C) menunjukkan besarnya peranaatusienis
organisme dalam hubungan dengan komunitas secaelukgéhan
(Southwood,1980).

Koefisien kesamaan komunitas (Cs) adalah ukuraerBada dalam menentukan
kesamaan spesies dalam dua lahan yang berbed&éhw®8od, 1980).



